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PERSEMBAHAN 

 

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji bagi ALLAH SWT, kita memuji-

Nya,  dan meminta pertolongan, pengampunan serta petunjuk kepada-Nya. Kita 

berlindung kepada ALLAH dari kejahatan diri dan keburukan amal kita. Barang 

siapa mendapat petunjuk dari ALLAH, maka tidak akan ada yang 

menyesatkannya dan barang siapa yang sesat maka tidak ada pemberi petunjuk 

baginya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan bahwa 

Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Semoga doa, sholawat tercurah pada 

junjungan dan suri tauladan kita Nabi Muhammad SAW, keluarganya, dan 

sahabat serta siapa saja yang mendapatkan petunjuk hingga hari kiamat, Aamiin. 

 Persembahan tugas akhir ini dan rasa terima kasih aku ucapkan untuk : 

1. Keluarga tercinta, kedua orang tuaku serta saudaraku yang telah 

memberikan kasih saying, do’a, dukungan serta motivasi baik secara moril 

maupun material.  

2. Teman-temanku Angkatan 2017 kelas A yang senantiasa selalu membantu 

dan memberikan semangat.  

3. Teman sepermainanku terkhusus: Zakiya Turrahmah, Rosa Linda, Fanny, 

Jamila Sari, dll yang senantiasa mendengarkan keluh kesah saya dan 

memberikan semangat dan saran yang membangunkan. 

4. Dan saya sendiri Serina Anggraini yang mampu melewatkan drama 

perkuliahan dan perskripsian ini dengan sabar dan semangat. “Kau boleh 

menangis dan berteriak, tapi tidak untuk meyerah dan jalani hidup dengan 

tenang sampai maksimal walaupun hidup tidak mudah dan tidak berjalan 

sesuai rencana, tapi kita harus bisa bangkit dan tetap semangat”.  
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan mengintegrasi 

teknologi TIK dalam TPACK calon guru pendidikan matematika. Jenis penelitian 

ini merupakan deskriptif kuantitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi berupa studi dokumentasi perangkat pembelajaran microteaching 

calon guru pendidikan matematika UIR. Data yang digunakan dalam penelitian 

adalah kemampuan mengintegrasi teknologi dalam TPACK calon guru yang 

mencakup tentang TK, PK, CK, TPK, TCK, PCK, dan TPACK. Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis data kuantitatif, yaitu analisis data statistika 

deskriptif . Penelitian ini difokuskan pada tujuh aspek yaitu: (1) TK; (2) PK; (3) 

CK; (4) TPK; (5) TCK; (6) PCK; (7) TPACK. Hasil penelitian ini menujukkan 

bahwa, TK calon guru (63,2%) termasuk kategori baik, PK calon guru (85,3%) 

termasuk kategori sangat baik, CK calon guru (100%) termasuk dalam kategori 

sangat baik, TPK calon guru (63,2 %) tergolong baik, TCK calon guru (60,3%) 

termasuk kategori cukup, PCK calon guru (88,2%) dalam kategori sangat baik, 

dan TPACK calon guru (64,7%) tergolong baik.  

Kata Kunci: analisis, integrasi teknologi, TPACK. 
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ABSTRACT 

This study aims to describe the ability to integrate technology in the TPACK of 

pre-service mathematics education. This type of research is a quantitative 

descriptive.The data collecton technique used is observation in the form of 

documentation studies of microteaching learning devices for pre-service 

mathematics education UIR. The data used in this study is the ability to integrate 

technology in the TPACK of pre-service which includes TK, PK, CK, TPK, TCK, 

PCK, and TPACK. This study used quantitative data analysis techniques, namely: 

descriptive statistical data analysis.This research is focused on seven aspects, 

namely: (1) TK; (2) PK; (3) CK; (4) TPK; (5) TCK; (6) PCK, (7) TPACK. The 

results of this study indicate that TK pre-service (63,2%) are in the good 

category, PK pre-service (85,3%) belongs to the very good category, CK pre-

service (100%) included in the very good category, TPK for pre-service (63,2%) 

is classified as good, TCK for pre-service (60,3%) is in the sufficient category, 

PCK of pre-service (88,2%) is in the very good category, and the TPACK of ore-

service (64,7%) is classified as good. 

 

Keywords: analysis, technology integration, TPACK. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Teknologi merupakan sarana yang dapat memberikan kemudahan  bagi 

kehidupan manusia dalam berbagai bidang, baik dalam bidang politik, ekonomi, 

budaya, maupun pendidikan. Perkembangan teknologi pada zaman modern saat 

ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Dunia 

pendidikan dituntut untuk mengimbangi dan melampaui perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang berkembang saat ini salah satunya dalam proses 

pembelajaran (Kunandar, 2014:37). 

Guru memiliki peran penting dalam proses pembelajaran. Dalam proses 

pembelajaran, guru diharapkan dapat menciptakan proses belajar yang baik 

sehingga siswa dapat dengan mudah memahami materi pelajaran. Oleh karena itu, 

guru harus memiliki kompetensi agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan 

dengan efektif. Menurut Suripah et al. (2018:1) standar kompetensi yang wajib 

dimiliki guru di Indonesia ada 4, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi sosial, 

kompetensi kepribadian, dan kompetensi profesional.  

Kompetensi pedagogik merupakan salah satu kompetensi yang menjadi 

penentu dalam kesuksesan suatu pembelajaran. Menurut Kurniawan & Astuti 

(2017:1) kompetensi pedagogik adalah kemampuan guru dalam mengelolah 

pembelajaran, mulai dari merancang kegiatan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran, hingga melakukan evaluasi terhadap pembelajaran. Selanjutnya 

kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu kompetensi profesional. Kompetensi 

profesional adalah kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran (Suripah et al., 

2018:1). Seiring dengan perkembangan teknologi yang pesat, guru dituntut untuk 

mampu meningkatkan kompetensi profesionalnya. Guru selain memiliki 

kemampuan mengajar di kelas juga mampu mengintegrasikan pemanfaatan 

teknologi dalam pembelajaran. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidkan Dan 

Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016 Tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 
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dan Menengah, salah satu prinsip pembelajaran kurikulum 2013 adalah 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran 

dapat membantu meningkat kualitas pembelajaran, serta dapat meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa. Menurut Halimah (2017:23) syarat pengetahuan 

dasar yang harus dimiliki calon guru matematika untuk mengintegrasikan 

teknologi yaitu dengan memiliki pengetahuan tentang teknologi, pengetahuan 

tentang pedagogik, dan pengetahuan tentang konten. Kemampuan guru dalam 

mengintegrasi teknologi pada proses pembelajaran dapat dilihat melalui 

kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledege (TPACK) yang 

dimiliki oleh calon guru. Kemampuan TPACK ini sangat penting bagi calon guru, 

khususnya bagi calon guru matematika.  

Menurut Mishra & Koehler (2006:1028) TPACK adalah hubungan antara 

tiga sumber utama, yaitu: pengetahuan konten, pedagogik, dan teknologi. 

Supriyadi et al. (2018:2) berpendapat bahwa TPACK terdiri dari 6 komponen 

penyusun yaitu Technology Knowledge (TK), Content Knowledge (CK), 

Pedagogical Knowledge (PK), Pedagogical Content Knowledge (PCK), 

Technological Pedagogical Knowledge (TPK), dan Technological Content 

Knowledge (TCK). TPACK dapat juga diartikan sebagai bentuk pengetahuan yang  

dapat digunakan oleh calon guru dalam mengintegrasikan teknologi secara tepat 

dalam proses pembelajaran berdasarkan pada uraian karakter materi dan aspek 

pedagogik (Sholihah et al., 2016:144). Oleh karena itu, calon guru matematika 

perlu di bekali kemampuan TPACK sebagai upaya mengintegrasi teknologi dalam 

pembelajaran guna menciptakan pembelajaran yang efektif dan menarik 

Menurut Supriyadi et al. (2018:2) kemampuan TPACK calon guru dapat 

dilihat dari perangkat pembelajaran buatan mereka sendiri. Kemampuan TPACK 

calon guru dapat dilihat dari rancangan pelaksanaan pembelajaran karena 

didalamnya terdapat komponen pedagogik yaitu metode yang digunakan, 

komponen konten yaitu materi yang diajarkan dan teknologi yaitu media yang 

digunakan (Innaha, 2018:3). Oleh karena itu, sudah seharusnya perangkat 

pembelajaran bisa memuat komponen penyusun TPACK, karena perangkat 
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pembelajaran yang disusun calon guru merupakan cerminan dari cara 

mengajarnya.  

Namun, berdasarkan hasil studi dokumentasi yang dilakukan pada 

perangkat pembelajaran buatan calon guru pendidikan matematika bahwa 

komponen kemampuan TPACK calon guru masih perlu ditingkatkan. Terungkap 

bahwa masih ditemukan calon guru yang belum mengintegrasikan teknologi TIK 

dalam media pembelajaran. Padahal perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi sudah berkembang dengan pesat. Menurut Priana (2017:314) dampak 

dari perkembangan teknologi yang terjadi ialah guru dituntut untuk mampu 

melakukan inovasi dan kreatifitas dengan memanfaatkan teknologi sebagai media 

pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran tentu dapat membantu calon guru 

dalam menyampaikan materi Oleh karena itu, calon guru matematika perlu di 

siapkan untuk membekali kompetesi tesebut ketika lulus nantinya. Sehingga calon 

guru bisa menjadi guru yang profesional yaitu guru yang mampu megelolah suatu 

proses pembelajaran, menguasai materi pelajaran, dan menguasai teknologi. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis bermaksud untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis Integrasi Teknologi dalam 

Technological Pedagogical Content and Knowledge (TPACK) Calon Guru 

Pendidikan Matematika UIR ”. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah penelitian, yaitu: 

1. Bagaimana Technology Knowledge (TK) calon guru? 

2. Bagaimana Pedagogical Knowledge (PK) calon guru? 

3. Bagaimana Content Kowledge (CK) calon guru? 

4. Bagaimana Technological Pedagogical Knowledge (TPK) calon guru? 

5. Bagaimana Technological Content Knowledge (TCK) calon guru? 

6. Bagaimana Pedagogical Content Knowledge (PCK) calon guru? 

7. Bagaimana Technological Pedagogical Content Knowledge (TPACK) 

calon guru? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan tujuan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan: 

1 Untuk mendeskripsikan Technology Knowledge (TK) calon guru. 

2 Untuk mendeskripsikan Pedagogical Knowledge (PK) calon guru 

3 Untuk mendeskripsikan Content Knowledge (CK) calon guru 

4 Untuk mendeskripsikan Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

calon guru. 

5 Untuk mendeskripsikan Technological Content Knowledge (TCK) calon 

guru. 

6 Untuk mendeskripsikan Pedagogical Content Knowledge (PCK) calon 

guru. 

7 Untuk mendeskripsikan Technological Pedagogical Content Knowledge 

(TPACK) calon guru. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai 

tambah khasanah pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan. Selain itu juga 

dapat memberikan informasi tentang kemampuan TPACK calon guru pendidikan 

matematika UIR. 

1.4.2 Manfaat Praktis  

a. Bagi Calon Guru, dapat memberikan informasi kepada calon guru dan 

menjadi pedoman calon guru untuk meningkatkan kemampuan TPACK 

calon guru dalam mengintegrasikan teknologi.  

b. Bagi Dosen, dapat menjadi masukan bagi dosen untuk membekali 

kemampuan TPACK calon guru dalam mengintegrasi teknologi sehingga 

calon guru dapat menerapkannya secara nyata. 

c. Bagi Peneliti, dapat memberikan pengetahuan dan wawasan kepada 

peneliti mengenai kemampuan TPACK calon guru.  
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1.5 Definisi Operasional  

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul penelitian ini, 

maka perlu dijelaskan istilah yang digunakan sebagai berikut: 

1 Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) adalah 

adalah kerangka kerja dan konsep pengetahuan yang dibutuhkan oleh guru 

untuk mengintegrasikan teknologi, pedagogik, dan konten sehingga 

mencapai pembelajaran yang efektif, efisien, dan maksimal.  

2 Integrasi teknologi dalam pembelajaran matematika adalah upaya 

menggabungkan ilmu matematika dengan teknologi ke dalam 

pembelajaran guna menghasilkan inovasi baru dalam proses pembelajaran 

matematika 

3 Calon guru adalah seseorang yang sedang menyelesaikan studi S-1 

kependidikan dan S1/DIV Nonkependidikan sehingga dapat memperoleh 

sertifikat pendidik profesional.   

4 TPACK calon guru matematika adalah pengetahuan calon guru untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam mengajar dan menguasai materi 

matematika sehingga dapat membantu calon guru dalam melakukan proses 

pembelajaran matematika yang menyenangkan, aktif, kreatif, dan inovatif. 

5 Integrasi TPACK dalam perangkat pembelajaran adalah upaya 

memadukan unsur penyusun TPACK ke dalam rancangan kegiatan 

pembelajaran. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORI 

2.1 Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

Menurut Mishra & Koehler (2006:1028) TPACK adalah bentuk 

pengetahuan yang saling berhubungan  yaitu antara konten, pedagogik, dan 

teknologi. Rahayu (2017:3) mengatakan TPACK adalah pengetahuan yang 

dibutuhkan untuk mengintegrasikan teknologi dalam proses pembelajaran. 

Pengetahuan yang dibutuhkan tersebut pengetahuan teknologi, pengetahuan 

pedagogik, pegetahuan konten, dan bagaimana ketiga pengetahuan tersebut dapat 

digunakan sesuai dengan konteknya. 

Menurut Feladi & Puspitasari (2018:205) TPACK merupakan konsep yang 

dibutuhkan oleh guru dimana dapat mengintegrasikan teknologi, pedagogik, dan 

isi yang diterapkan sesuai dengan konteks sehingga proses pembelajaran 

mencapai maksimal. TPACK dapat juga didefinisikan sebagai kerangka kerja 

yang saling memiliki hubungan antara pengetahuan tentang pengajaran 

(pedagogical knowledge), materi pelajaran (content knowledge), dan penggunaan 

teknologi (technological knowledge) yang digunakan oleh guru untuk 

mengintegrasikan teknologi sehingga proses pembelajaran menjadi efektif dan 

efisien (Sa’adah & Kariadinata, 2018:18). Jadi dapat disimpulkan bahwa TPACK 

adalah kerangka kerja dan konsep pengetahuan yang dibutuhkan oleh guru untuk 

mengintegrasikan teknologi, pedagogik, dan konten sehingga mencapai 

pembelajaran yang efektif, efisien, dan maksimal.  

Tujuh komponen pembentuk TPACK secara rinci dijelaskan sebagai 

berikut: 

a) Technology Knowledge (TK), merupakan pengetahuan tentang cara 

menggunakan teknologi (Puspitarini et al., 2013:2). Menurut Dhawati & 

Hariyatmi (2017:650) pemahaman guru yang berkaitan dengan TK yaitu 

bagaiaman guru menggunakan software dan hardware komputer, proyektor, 

dan teknologi lainnya yang berkaitan dengan pendidikan.  Cara penerapan TK 

dalam proses pembelajaran yaitu guru mampu menggunakan dan 
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memanfaatkan teknologi sebagai media pembelajaran, mencari referensi, dan 

sumber belajar (Subhan, 2020:177). Hadirnya teknologi dalam pendidikan 

dapat membantu guru dalam meningkatkan hasil kinerjanya dalam mengajar, 

seperti penggunaan teknologi proyektor yang membantu guru dalam 

menyampaikan materi dimana guru tidak harus menulis di papan tulis materi 

yang akan disampaikan sehingga dapat menghemat waktu.  

b) Pedagogical Knowledge (PK), merupakan gambaran pengetahuan yang 

berkaitan dengan cara mengajar (Rosyid, 2016:451). Menurut Hayati et al. 

(2020:3) pedagogical knowledge berkaitan dengan teori dan praktik dalam 

perencanaan, proses, dan evaluasi pembelajaran peserta didik (Hayati et 

al.:3). Pemahaman guru yang berkaitan dengan pedadogik meliputi 

pengetahuan tentang karakter peserta didik, pengelolahan kelas, dan proses 

penilaian hasil belajar (Rahayu, 2017:5).  

c) Content Knowledge (CK), merupakan pengetahuan tentang materi pelajaran. 

Menurut Dalimunthe (2020:49) pengetahuan konten adalah pengetahuan guru 

tentang bidang ilmu yang akan diajarkan kepada siswa yang berkaitan dengan 

kedalaman dan keluasan konten. Guru harus memahami materi yang akan 

diajarkan termasuk pengetahuan fakta-fakta, konsep, teori dan prosedur pada 

materi pelajaran yang akan diajarkan (Purwoko, 2017:57).  

d) Technological Content Knowledge (TCK), merupakan pengetahuan tentang 

timbal balik antara teknologi dengan materi pelajaran (Hayati et al., 2020:3). 

Menurut Puspitarini et al. (2013:2) TCK adalah pengetahuan tentang 

bagaimana materi pelajaran dapat dipelajari oleh teknologi. Subhan 

(2020:177) mengatakan bahwa pada proses pembelajaran guru 

mengintegrasikan media teknologi untuk menyampaikan atau memberi materi 

pelajaran kepada siswa.  

e) Pedagogical Content Knowledge (PCK), merupakan gabungan antara 

pengetahuan pedagogik dengan materi pelajaran. Menurut Rahayu (2017:7) 

PCK adalah pengetahuan bagaimana cara materi pelajaran dapat dipahami 

siswa dengan mudah. Selain itu, PCK juga pengetahuan  untuk mengetahui 



8 
 

pendekatan pengajaran yang sesuai dengan materi pelajaran (Suryawati et al., 

2014:70).  

f) Technological Pedagogical Knowledge (TPK), merupakan pengetahuan 

tentang penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Menurut Hayati et 

al. (2020:3) teknologi digunakan untuk memudahkan proses belajar dan 

pembelajaran. Pengetahuan ini berkaitan dengan bagaimana menggunakan 

teknologi dan memilih peralatan teknologi yang tepat guna untuk mencapai 

tujuan pedagogik dan memberikan metode baru untuk memudahkan dalam 

mengajar di kelas (Rosyid, 2016:451).  

g) Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK), merupakan 

gabungan antara pengetahuan teknologi, pengetahuan pedagogik dan 

pengetahuan konten. Menurut Hayati et al. (2020:3) pengetahuan ini 

merupakan pengetahuan tentang penggunaan teknologi yang sesuai dengan 

pedagogik guna untuk menyampaikan materi pelajaran dengan baik. 

Pengetahuan ini sangat dibutuhkan guru untuk mengintegrasikan teknologi ke 

dalam pengajaran materi guna menghasilkan pembelajaran yang efektif, 

efisien dan maksimal (Suryawati et al., 2014:71).  

 

2.2 Integrasi Teknologi dalam Pembelajaran Matematika 

Integrasi teknologi pada kurikulum 2013, diaplikasikan dengan cara 

menghilangkan mata mata pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 

untuk SMP-SMA, dan mata pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan 

Informasi (KKPI) untuk SMK/MAK (Hidayat et al., 2016: 2281). Kata integrasi 

teknologi dapat dilihat dari dua istilah yaitu integrasi dan teknologi. Menurut 

Yaumi (2011:89) integrasi yaitu upaya penggabungan dua atau lebih komponen 

untuk menghasilkan inovasi yang baru. Harsa (2016: 159) mengatakan bahwa 

integrasi teknologi adalah memadukan teknologi ke dalam pembelajaran. Menurut 

Nugraha, 2016: 174) bahwa perencanaan integrasi dalam teknologi diperlukan 

guna menciptakan inovasi dalam belajar dan sistem kurikulum, artinya integrasi 

teknologi bukan sekedar mengenalkan teknologi dalam kelas tetapi 

menggabungkan berbagai sistem guna membentuk kesatuan yang menyeluruh 
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untuk mencapai tujuan kurikulum yang efektivitas dan efisiensi. Dapat 

disimpulkan bahwa mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran yaitu 

upaya menggabungkan atau memadukan teknologi ke dalam pembelajaran guna 

menghasilkan inovasi baru dalam melakukan proses pembelajaran.  

Teknologi dalam pembelajaran hanya mencakup pada kegiatan belajar di 

dalam kelas. Menurut Rusydiyah (2019:38-39) berikut beberapa teknologi yang 

digunakan dan dapat dijadikan sebagai inovasi dalam proses pembelajaran, yaitu 

(1) Penggunaan sumber belajar, yaitu berupa pengajar dan juga perangkat keras 

seperti alat, material belajar mengajar, cara dan aplikasi yang ada di sekitar yang 

bisa digunakan dalam proses belajar mengajar, (2) Penggunaan multimedia, yaitu 

menggunakan multimedia ketika mempresentasikan pelajaran guna 

mempermudah dalam proses belajar mengajar sehingga memperoleh hasil yang 

diharapkan, (3) Penggunaan media pembelajaran, yaitu menggunakan media yang 

bisa digunakan dalam proses belajar mengajar di dalam kelas contohnya yaitu 

video, film, proyektor, dan (4) Penggunaan internet, yaitu menggunakan internet 

untuk mencari informasi berupa jurnal atau sumber yang valid dalam proses 

belajar mengajar. 

Menurut Anderson (2010:31-33) integrasi TIK sangat membantu dimensi 

pedagogik sehingga memperoleh hasil belajar yang optimal, diantaranya; (a) 

Emerging (muncul) adalah tahap dimana guru memanfaatkan  TIK untuk tujuan 

profesional mereka sendiri dan praktek di kelas masih berpusat pada guru, (b)  

Applying (menerapkan) adalah tahap dimana guru menggunakan TIK untuk 

memberi variasi dalam mengajar dengan berbagai aplikasi TIK, (c) Infusing 

(menanamkan) adalah tahap dimana guru sudah mengintegrasikan TIK dalam 

pembelajaran guna meningkatkan belajar siswa, dan (d) Transforming 

(transformasi) adalah tahap dimana TIK sudah sepenuhnya terintegrasi di kelas 

dan  dianggap sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran. 

Mengintegrasi TIK dalam pembelajaran bermanfaat sebagai alat 

pendukung dalam pelaksanaan pengajaran dan pembelajaran (Widyawati, 2019: 

22). Menurut (Giri, 2018:13) mengintegrasi TIK dalam pembelajaran bertujuan 

sebagai alat bantu sumber belajar bagi guru sehingga dapat meningkatkan 
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kemampuuan dan keterampilan dalam memanfaatkan TIK dan juga sebagai alat 

bantu bagi siswa dalam belajar guna memahami materi pelajaran. Pelaksanaan 

mengintegrasi TIK dalam pembelajaran menimbulkan kendala bagi guru yaitu 

kemampuan dalam pengoperasian alat teknologi. Berikut ini cara mengoperasikan 

teknologi dalam pembelajaran matematika, yaitu:  

a. Guru mampu memilih alat teknologi yang akan digunakan dalam 

pembelajaran, seperti proyektor, komputer, laptop, dll. 

b. Guru mampu mengoperasikan teknologi yang akan digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

c. Guru mampu menentukan kegiatan pembelajaran seperti apa yang akan 

dilakukan sebelum memiih software  

d. Guru membentuk aktivitas literasi matematika bagi peserta didik. Ketika 

peserta didik belajar literasi matematika dengan media elektronik, peserta 

didik akan belajar tentang penggunaan konsep, prosedu, fakta dan alat 

matematika 

Menurut Septiana (2019:13-15) media yang dapat digunakan dalam 

pembelajaran berbasis Teknologi dan Komunikasi (TIK) yakni sebagai berikut: 

a) Teknologi Komputer, yaitu penggunaan komputer sebagai pembelajaran 

interaktif seperti program computer-assisted learning (CAI), konferensi 

komputer, surat elektronik atau elektronik mail (email), dan komputer 

multimedia yang kemudian disebut multimedia pembelajaran interaktif. 

b) Teknologi Multimedia, yaitu gabungan dari banyak media atau lebih dari 

satu media. Multimedia dapat disebutkan sebagai komputer yang 

dilengkapi dengan CD player, sound card, speaker dengan kemampuan 

memproses gerak, audio, dan grafis dalam resolusi yang tinggi.  

c) Teknologi Komunikasi, yaitu media telekomunikasi seperti Handphone, e-

mail, facebook, twitter, Blogger dan lain sebagainya.  

d) Teknologi Jaringan Komputer, yaitu terdiri dari perangkat keras dan 

perangkat lunak sebagai pendukungnya. Contoh perangkat kerasnya 

seperti LAN, internet, wifi dan lain-lain. Sedangkan contoh perangkat 
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lunaknya seperti WEB, e-mail, html, java, php, aplikasi basis data dan 

lain-lain 

Seiring dengan perkembangan teknologi yang canggih, maka metode 

pendekatan pembelajaran matematika harus diikuti dengan perkembangan pada 

teknologi komputer (Suripah & Zetriuslita, 2020:79). Media yang didukung 

teknologi dapat digunakan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

sehingga guru harus memiliki kemampuan dalam menggunakan teknologi 

pendidikan (Kusumah, 2017:4). Teknologi komputer yang dilengkapi dengan 

teknologi internet dapat membantu siswa untuk menyelesaikan tugas yang 

diberikan guru sehingga siswa dapat mengembangkan kreatifitas pengetahuannya 

dan meningkatkan keaktifan dalam belajar matematika. Oleh karena itu, guru 

harus lebih kreatif dalam memanfaatkan TIK dalam pembelajaran guna 

meningkatkan mutu pengajaran, memberikan suasana baru dalam pembelajaran 

bagi siswa, dan  dapat memperbaiki hasil belajar siswa.  

Menurut Suripah (2017: 681-682) pemanfaatan komputer dan internet 

yang dapat dilakukan dalam pembelajaran, yaitu: 

a. Menyusun perangkat pembelajaran seperti silabus, RPP, LKPD menjadi 

lebih rapi, jelas, menarik, kreatif, dan inovatif sehingga dapat memenuhi 

kebutuhan siswa. Guru juga dapat mencari referensi tambahan dalam 

penyusunan perangakat pembelajaran yang dirancangkan dengan 

menggunakan internet.  

b. Pengarsipan data-data siswa melalui komputer menjadikan arsip tersebut 

lebih rapi, terjaga keamanannya, penghematan kertas, penghematan 

tempat, dan waktu untuk pencarian data lebih efisien.  

c. Pengolahan nilai siswa melalui komputer menjadi lebih efektif, efisien, 

dan akurat sehingga dapat mempermudah guru dalam mengolah nilai 

siswa.  

d. Penyajian media pembelajaran dapat dilakukan dengan memanfaatkan 

video di youtube yang berkaitan dengan materi matematika; 

memanfaatkan film singkat seperti tayangan film kerangka tabung; 

menampilkan gambar atau foto yang berkaitan dengan materi matematika 
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melalui fasilitas power point; memanfaatkan e-mail untuk mengumpulkan 

atau mengirim tugas yang diberikan; memanfaatkan media sosial untuk 

berkomunikasi dan menyampaikan informasi. 

 

2.3 Calon Guru  

Menurut Fuada et al. (2020:252) calon guru adalah mahasiswa yang 

mengikuti program yang disediakan pendidikan tinggi untuk memperoleh 

pengetahuan tentang sekolah dan keterampilan formal kependidikan. Mahasiswa 

yang ingin menjadi guru harus menyelesaikan studi S-1 melalui perguruan tinggi, 

dan dilanjutkan dengan pendidikan profesi dengan isi program pendidikan guru 

yang berbeda dari sebelumnya (Nurhadi, 2017:52). Selanjutnya Arifa & Prayitno 

(2019:6) mengemukakan bahwa untuk dapat berprofesi sebagai seorang guru  

harus memiliki kompetensi dengan bukti yaitu adanya sertifikasi pendidikan. Jadi 

dapat disimpulkan calon guru adalah seseorang yang sedang menyelesaikan studi 

S-1 kependidikan dan S1/DIV Nonkependidikan sehingga dapat memperoleh 

sertifikat pendidik profesional.   

Mahasiswa harus memiliki kesiapan untuk menjadi guru profesional 

karena dapat mengurangi kesalahan saat menjalani profesinya dan juga dapat 

menentukan kualitas guru sehingga mutu pendidikan akan semakin meningkat 

(Sukmawati, 2019:98). Kesiapan mahasiswa tersebut dapat dilihat dari mahasiswa 

yang sudah memenuhi persyaratan wajib untuk menjadi guru profesional. 

Menurut Dalyono & Agustina (2016:21)  salah satu persyaratan wajib untuk 

menjadi guru profesional adalah wajib memiliki kompetensi dan kemampuan 

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan tinggi kependidikan harus mempersiapkan calon guru untuk menjadi 

guru yang profesional.  

Berdasarkan UU Nomor 14 Tahun 2005 pasal 10 mengatakan bahwa 

kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi 

pedagogik, kompetensi pribadi, kompetensi sosial dan kompetensi profesional 

yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Sedangkan untuk kemampuannya,  

Susanto (2020: 46) mengatakan guru harus memiliki kemampuan,yaitu (a) 

Merencanakan pengajaran sebelum pembelajaran dilaksanakan, (b) Melaksanakan 
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prosedur mengajar yang telah direncanakan pada saat pembelajaran, (c) 

Terjalinnya interaksi atau hubungan timbal balik antar siswa dengan baik, (d) 

Memiliki keahlian dalam bidang pengetahuan yang diajarkannya, (e) Memiliki 

otonomi dan tanggung jawab, dan (f) Memiliki rasa kesejawatan. Oleh karena itu, 

lembaga pendidikan tinggi kependidikan harus membekali kompetensi dan 

kemampuan untuk mempersiapkan calon guru menjadi guru yang profesional.  

Adapun Abdullah (2015: 723) mengemukakan bahwa  calon guru harus 

dibekali kemampuan untuk menjadi guru yang profesioanl, yaitu (1) Penguasaan 

bahan ajar, (2) Penguasan mendalam tentang karakteristik peserta didik, (3) 

Pemahaman teori dan keterampilan keguruan, (4) Penguasaan 

mendemonstrastikan penampilan, (5) Pemilikan sikap, nilai, dan kecenderungan 

kepribadian yang membantu dalam pelaksanaan tugas sebagai pendidik, dan (6) 

Penguasaan kemampuan dalam melaksanakan tugas profesional lainnya. 

2.4 TPACK Calon Guru Matematika 

Abad 21 menuntut calon guru matematika untuk menciptakan inovasi dan 

kreatifitas dalam proses pembelajaran. Pada awalnya, calon guru diharuskan 

untuk menguasai pengetahuan tentang konten dan pedagogik saja tetapi sekarang  

calon guru matematika dihadapi dengan tantangan untuk mengintegrasi teknologi 

ke dalam kegiatan mengajar di dalam kelas. Proses pembelajaran yang dilakukan 

tidak hanya berfokus kepada buku saja, namun  calon guru harus mampu 

memanfaatkan perkembangan teknologi guna memotivasikan peserta didik untuk 

bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Kemampuan yang harus 

dimiliki oleh calon guru matematika untuk bisa mengintegrasikan teknologi ke 

dalam proses pembelajaran adalah kemampuan Technological Pedagogical 

Content Knowledge (TPACK).  

Menurut Sintawati & Indriani (2019: 418) TPACK sangat penting bagi 

calon guru matematika, karena calon guru matematika dituntut untuk bisa 

mengintegrasi teknologi dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi 

pelajaran dan strategi pembelajaran yang digunakan sesuai dengan karakter yang 

dimiliki peserta didik. TPACK calon guru matematika adalah pengetahuan calon 
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guru mengintegrasikan teknologi dalam mengajar dan menguasai materi 

matematika yang akan diajarkan sehingga membantu calon guru dalam 

melakukan proses pembelajaran matematika yang menyenangkan, aktif, kreatif, 

dan inovatif. Pengintegrasian TPACK dalam pembelajaran matematika  dapat 

memudahkan peserta didik untuk memahami konsep matematika yang sedang 

diajarkan oleh guru, terutama konsep matematika yang bersifat abstrak, sulit dan 

perlu visualisasi untuk memahami konsep tersebut (Rafi & Sabrina, 2019: 52).  

Menurut Nurdiani (2020: 106) berikut ini lima kriteria yang dapat dipenuhi 

calon guru matematika dengan memiliki pengetahuan TPACK yang baik, yaitu;  

(1) Identifikasi topik matematika yang diajarkan dengan teknologi, seperti 

topik-topik matematika yang sulit dipahami peserta didik atau topik 

matematika yang sulit diajarkan oleh guru secara efektif di kelas. 

(2) Identifikasi representasi  untuk mengubah konten yang akan diajarkan ke 

bentuk yang mudah untuk dipahami peserta didik dan juga sulit digunakan 

dengan menggunakan cara-cara tradisional. 

(3) Identifikasi strategi mengajar yang tidak bisa di gunakan dengan cara 

tradisional. 

(4) Memilih perangkat komputer dengan tepat dan menggunakan pedagogik 

secara efektif. 

(5) Identifikasi strategi pembelajaran matematika yang berfokus pada peserta 

didik untuk dikombinasikan dengan teknologi.  

 

2.5 Integrasi TPACK dalam Perangkat Pembelajaran  

Kemampuan TPACK calon guru dapat dilihat dari perangkat pembelajaran 

buatan mereka sendiri (Supriyadi et al., 2018:2). Perangkat pembelajaran terdiri 

dari RPP dan LKPD pembelajaran yang disusun berdasarkan KD dan KI pada 

kurikulum 2013. Menurut Permendikbud Nomor 65 Tahun 2013 perangkat 

pembelajaran adalah komponen dari perencanaan pembelajaran yang terdiri dari 

penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, penyiapan media dan sumber 

belajar, perangkat penilaian pembelajaran, dan gambaran dari pembelajaran. 

Adapun G. D. S. Rahayu (2020:8) mengatakan bahwa perangkat pembelajaran 
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merupakan  sarana dan media yang yang dipersiapkan oleh guru dan peserta didik 

sebelum melaksanakan proses pembelajaran. 

Dhawati (2017:4) mengemukakan bahwa dalam menyusun perangkat 

pembelajaran calon guru dituntut mampu untuk menguasai kompenen penyusun 

TPACK agar materi yang ingin disampaikan dapat terlaksanakan sesuai dengan 

rencana pembelajaran yang dirancang sebelumnya dengan strategi  dan teknologi 

yang diterapkan sesuai dengan materi. Guru dapat menerapkan teknologi dalam 

kegiatan pembelajaran dengan baik, jika guru mampu mengintegrasikan 

komponen penyusun TPACK ke dalam perangkat pembelajaran yang dibuatnya 

sendiri. Komponen penyusun TPACK meliputi TK, CK, PK, PCK, TCK, TPK, 

dan TPACK. Menurut Innaha (2018:3) Kemampuan TPACK calon guru dapat 

dilihat dari rancangan pelaksanaan pembelajaran karena didalamnya terdapat 

komponen pedagogik yaitu metode yang digunakan, komponen konten yaitu 

materi yang diajarkan dan teknologi yaitu media yang digunakan. Jadi, dapat 

dikatakan bahwa integrasi TPACK dalam perangkat pembelajaran adalah suatu 

upaya memadukan unsur penyusun TPACK ke dalam rancangan kegiatan 

pembelajaran.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Rukajat (2018:1) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 

mendeskripsikan gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-

fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Sedangkan 

untuk pendekatan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari 

pengumpulan data, penafsiran data, serta penampilan dari hasilnya (Arikunto, 

2013:12).  

 

3.2 Subjek Penelitian  

Subjek dalam penelitian ini adalah calon guru pendidikan matematika UIR 

yang menyusun perangkat pembelajaran pada matakuliah Microteaching. Dimana 

akan diambil 17 perangkat pembelajaran berupa silabus dan RPP buatan calon 

guru matematika pada mata kuliah Microteaching dengan cara menghubungi 

calon guru matematika via WA. 

 

3.3 Data atau Sumber Data  

 Sujarweni (2014:73) mengatakan sumber data adalah dari mana asal 

subjek penelitian diperoleh. Pada penelitian ini datanya adalah integrasi teknologi 

dalam kemampuan TPACK calon guru pendidikan matematika UIR menggunakan 

perangkat pembelajaran yang mencakup tentang TK, PK, CK, TPK, TCK, PCK 

dan TPCK. Sedangkan sumber datanya diperoleh dari perangkat pembelajaran 

Microteaching calon guru pendidkan matematika UIR.  
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3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur pada penelitian ini dilaksanakan beberapa tahapan, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Penetapan populasi dan sampel penelitian. 

2) Penyusunan instrument penelitian yang akan digunakan untuk 

mengidentifikasi TK, PK, CK, TPK, TCK, PCK dan TPCK 

3) Pengumpulan data berupa perangkat pembelajaran yang dibuat oleh calon 

guru matematika dalam matakuliah Microteaching. 

4) Pengolahan Data 
 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti 

adalah menggunakan studi dokumentasi. Siyoto & Ali (2015:77) mengatakan 

bahwa metode dokumentasi yaitu mencari berupa catatan, buku, surat kabar, 

majalah, dan sebagainya. Studi dokumentasi adalah teknik pengumpulan data 

dengan menganalisis dokumen (Nilamsari, 2014:181). Dalam penelitian ini, studi 

dokumentasi yang digunakan berupa perangkat pembelajaran Microteaching  

calon guru pendidikan matematika UIR.  

3.6 Instrumen Pengumpulan Data  

Instrumen pengumpulan data yang digunakan penelitian ini adalah lembar 

identifikasi (observasi) terhadap perangkat pembelajaran buatan mahasiswa yang 

digunakan untuk mengidentifikasi komponen penyusun integrasi teknologi dalam 

TPACK yaitu TK, PK, CK, TPK, TCK, PCK dan TPCK. 

3.7 Teknik Analisis Data  

Anggito & Setiawan (2018:235) menjelaskan bahwa Analisis data adalah 

pedoman yang dilakukan peneliti dengan wajib, karena tanpa analisis hanya akan 

memperoleh data mentah yang tidak berarti. Sedangkan Mustori (2012:67) 

mengatakan definisi dari analisi data adalah kegiatan dimana data yang diambil 

dan dikumpulkan dalam penelitian diolah, diklasifikasi, dibedakan, dan 

dipaparkan.  
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Penelitian ini  menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan  

mencari nilai presentase kemampuan penyusun TPACK calon guru matematika 

yaitu TK, PK, CK, TCK, TPK, PCK, dan TPACK calon guru matematika pada 

perangkat pembelajaran Microteaching. Setelah presentase data diperoleh, 

selanjutnya data disajikan dalam bentuk tabel dan dideskripsikan secara naratif 

berdasarkan bagaimana TK, PK, CK, TPK, TCK, PCK dan TPCK calon guru 

matematika pada perangkat pembelajaran Microteaching.  
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 BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian  

Kemampuan TPACK calon guru dapat dilihat dari perangkat pembelajaran 

buatan mereka sendiri. Pada penelitian ini sumber data diperoleh dari perangkat 

pembelajaran Microteaching calon guru Pendidikan Matematika UIR. Namun, 

pada penelitian ini akan diambil secara random 17 perangkat pembelajaran 

Microteaching calon guru pendidikan matematika sebagai bahan penelitian.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan calon guru 

mengintegrasi teknologi TIK dalam kemampuan TPACK calon guru dalam 

rangkaian kegiatan pembelajaran. Pengambilan data penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Mei 2021. Data penelitian yang akan diambil yaitu kemampuan TK, 

PK, CK, TCK, TPK, PCK, dan TPACK menggunakan perangkat pembelajaran 

buatan calon guru pendidikan matematika.  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh presentase 

kemampuan integrasi teknologi dalam TPACK calon guru pada perangkat 

pembelajaran Microteaching, yaitu: 

Tabel 4.1 Presentase Hasil Integrasi Teknologi dalam TPACK Calon Guru 

Pendidikan Matematika Universitas Islam Riau 

No Pengetahuan % Keterangan 

1 Technology Knowledge (TK) 63,2 Baik 

2 Pedagogical Knowledge (PK) 85,3 Sangat Baik 

3 Content Knowledge (CK) 100 Sangat Baik 

4 
Technological Pedagogical Knowledge 

(TPK) 
63,2 Baik 

5 
Technological Content Knowledge 

(TCK) 
60,3 Cukup 

6 Pedagogical Conten Knowledge (PCK) 88,2 Sangat Baik 

7 
Technological Pedagogical and Content 

Knowledge (TPACK) 
64,7 Baik  

Keterangan dimodifikasi dari kriteria interpretasi skor Riduwan (2013:88): 

100% - 81% = Sangat Baik 

80% - 61% = Baik 

60% - 41% = Cukup 

40% - 21% = Kurang Baik 

20% - 0% = Tidak Baik 
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Berdasarkan Tabel 4.1, menunjukkan bahwa kemampuan TK (63,2%),  

TPK (63,2) dan TPACK (64,7%) calon guru pada perangkat pembelajaran 

termasuk dalam kategori baik, Kemampuan  PK calon guru 85,3% dan 

kemampuan PCK calon guru (88,2%) tergolong sangat baik, kategori cukup 

didapatkan oleh kemampaun TCK calon guru (60,3%) dan kemampuan TPACK 

calon guru (54,4%). Sementara hasil yang paling tinggi yaitu kemampuan CK 

calon guru (100%) tergolong sangat baik. Berikut ini disajikan data hasil 

integarasi teknologi dalam TPACK calon guru pada perangkat pembelajan 

Microteaching dalam Tabel di bawah ini,   

Tabel 4.2 Data Hasil Integrasi Teknologi dalam TPACK Calon Guru Pendidikan 

Matematika Universitas Islam Riau 

No. Perangkat Pembelajaran Hasil Analisis 

1. 
 

 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : Power 

Point, Laptop, Infocus 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Scientific 

 Model :  Discovery 

Learning 

 Metode : Penemuan, tanya 

jawab, diskusi, dan 

pemberian tugas 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Persamaan dan 

Pertidaksamaan Linier Satu 

Variabel 

2.  

 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : tidak ada  

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan : Saintifik 

 Model : - 

 Metode : Penemuan, tanya 

jawab, diskusi 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi : Peluang Pecahan 
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No. Perangkat Pembelajaran Hasil Analisis 

3.  

 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : tidak ada  

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan : Saintifik 

 Model : Problem Based 

Learning 

 Metode : Diskusi/Tanya 

Jawab dan Penugasan 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi : Persamaan Garis 

Lurus (Grafik Persamaan 

Garis Lurus) 

4.  

 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : -  

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan : Saintifik 

 Model : - 

 Metode : - 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi : Pola Bilangan 

5. 

 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : Laptop, 

Handphone, tablet, 

Whattsap, Google 

Classroom, Zoom dan PPT 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan : Saintifik 

 Model : Discovery Learning 

 Metode : Pembelajaran 

Jarak Jauh 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi : Barisan dan Deret 

Aritmatika 
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No. Perangkat Pembelajaran Hasil Analisis 

6.  

 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : Laptop, 

Handphone, Whattsap, 

Google Meet, Zoom 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik 

 Model :  Problem Based 

Learning 

 Metode : Diskusi kelompok 

kecil  

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Aljabar 

(Perbandingan Senilai dan 

Berbalik Nilai) 

7. 

 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : Laptop, 

Handphone, WAG, Google 

Classroom, PPT, Google 

Meet 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik 

 Metode : Kuis dan 

Penugasan 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Persamaan Garis 

Lurus 

8.  

 

 
 

 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : Laptop, 

Handphone, Zoom, Google 

Classroom, PPT. 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik 

 Metode : Pembelajaran 

Jarak Jauh 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Koordinat 

Kartesius 
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No. Perangkat Pembelajaran Hasil Analisis 

 

9. 

 

 
 

 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : WA Group, 

Google Classroom, Zoom, 

Laptop, Hp, dan 

Powerpoint 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik 

 Model :  Problem Based 

Learning 

 Metode : Pembelajaran 

Jarak Jauh 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Persamaan dan 

Pertidaksamaan Nilai 

Mutlak Linier Satu 

Variabel/Konsep Nilai 

Mutlak 

9. 

 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : Power 

Point, Laptop, Handphone, 

Tablet, Zoom/Gmeet, 

Google Classroom, dan 

Whattsap 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik 

 Model :  Problem Based 

Learning 

 Metode : - 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Suku Banyak 

(Polinomial) 

10. 

 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : Google 

Classroom, WAG, Zoom, 

Laptop, Hp, Powerpoint 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik  

 Model :  Discovery 

Learning 

 Metode : Pembelajaran 

Jarak Jauh 

c) Kemampuan CK ; 



24 
 

No. Perangkat Pembelajaran Hasil Analisis 

 Materi :  Relasi dan Fungsi 

 

 

 

11. 

 

 
 

 
 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : Google 

Meet, Powerpoint, Hp dan 

Laptop 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik 

 Model :  Discovery 

Learning 

 Metode : Pembelajaran 

Jarak Jauh 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Matriks (Operasi 

Hitung Matriks) 

12. 

 

 
 

 
 
 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : Laptop, 

Mobile-phone, Google 

Classroom, Google Meet, 

Zoom dan Wa Group 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik 

 Model :  Discovery 

Learning 

 Metode : tanya jawab, 

diskusi, latihan, dan 

penugasan 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Eksponen 

(Bilangan berpangkat) 

 

 

13. 

 a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : Hp, 

Laptop, Google Meet, 

Power Point 

b) Kemampuan PK ; 
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No. Perangkat Pembelajaran Hasil Analisis 

 
 
 

 
 

 Pendekatan: Saintifik 

 Model :  Discovery 

Learning 

 Metode : Pembelajaran 

Jarak Jauh 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Matriks (Operasi 

hitung matriks) 

14. 

 

 
 

 
 

 
 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : Laptop, 

PPT, Internet 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik 

 Model :  Discovery 

Learning 

 Metode : Daring, tanya 

jawab, diskusi via google 

classroom  

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Transformasi 

Geometri (Translasi) 

15. 

 

 
 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : - 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik 

 Model :  Discovery 

Learning 

 Metode : Ceramah, diskusi 

kelompok, tanya jawab, dan 
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No. Perangkat Pembelajaran Hasil Analisis 

 
 

penugasan 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Program Linier 

 

 

 

 

 

 

 

16. 

 

 
 

 
 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : - 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik 

 Model :  - 

 Metode : diskusi dan tanya 

jawab 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Peluang kejadian 

majemuk (Peluang kejadian 

saling bebas) 

17. 

 

 
 

 
 

a) Kemampuan TK ; 

 Teknologi TIK : - 

b) Kemampuan PK ; 

 Pendekatan: Saintifik 

 Model :  Discovery 

Learning 

 Metode : Ceramah, diskusi, 

dan tanya jawab 

c) Kemampuan CK ; 

 Materi :  Bangun Ruang 

Sisi Lengkung (Tabung) 
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4.2 Analisis Data Penelitian  

Hasil penelitian ini akan diuraikan berdasarkan Technology Knowledge  (TK), 

Pedagogical Knowledge  (PK), Content Knowledge (CK), Technological 

Pedagogical Knowledge (TPK), Technological Content Knowledge (TCK), 

Pedagogical Content Knowledge (PCK), dan Technological Pedagogical and 

Content Knowledge (TPACK). 

4.2.1 Technology Knowledge (TK) 

Adapun untuk mengetahui lebih jelas kemampuan TK calon guru dapat 

dilihat pada Tabel di bawah ini, 

Tabel 4.3 Kemampuan TK Calon Guru Pendidikan Matematika  

Perangkat Pembelajaran Calon 

Guru 
Skor % Keterangan 

A 3 75 Baik 

B 0 0 Tidak Baik 

C 0 0 Tidak Baik 

D 0 0 Tidak Baik 

E 4 100 Sangat Baik 

F 3 75 Baik 

G 4 100 Sangat Baik 

H 4 100 Sangat Baik 
I 4 100 Sangat Baik 
J 4 100 Sangat Baik 
K 4 100 Sangat Baik 
L 4 100 Sangat Baik 
M 3 75 Baik 

N 4 100 Sangat Baik 

O 2 50 Cukup 

P 0 0 Tidak Baik 

Q 0 0 Tidak Baik 

Total 43 63,2 Baik 

Keterangan dimodifikasi dari kriteria interpretasi skor Riduwan (2013:88): 

100% - 81% = Sangat Baik 

80% - 61% = Baik 

60% - 41% = Cukup 

40% - 21% = Kurang Baik 

20% - 0% = Tidak Baik 

 Berdasarkan Tabel 4.3 diketahui rata-rata kemampuan TK calon guru 

matematika dilihat dari perangkat pembelajaran buatan calon guru pada 

Microteaching sebesar 63,2% termasuk dalam kategori baik. Kemampuan TK 

calon guru yang (100%) dalam kategori sangat baik diperoleh sebanyak 8 
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perangkat pembelajaran, 3 perangkat pembelajaran (75%) tergolong baik, 5 

perangkat pembelajaran (0%) tergolong tidak baik, dan 1 perangkat pembelajaran 

(50%) termasuk dalam kategori cukup.  

 

4.2.2 Pedagogical Knowledge (PK) 

Adapun hasil penelitian berdasarkan kemampuan PK calon guru dapat 

dilihat pada Tabel di bawah ini, 

Tabel 4.4 Kemampuan PK Calon Guru Pendidikan Matematika UIR 

Perangkat Pembelajaran Calon 

Guru 
Skor % Keterangan 

A 4 100 Sangat Baik 

B 4 100 Sangat Baik 

C 2 50 Cukup 

D 3 75 Baik 

E 3 75 Baik 

F 4 100 Sangat Baik 

G 2 50 Cukup 

H 4 100 Sangat Baik 
I 4 100 Sangat Baik 
J 3 75 Baik 
K 4 100 Sangat Baik 
L 4 100 Sangat Baik 
M 4 100 Sangat Baik 

N 4 100 Sangat Baik 

O 3 75 Baik 

P 3 75 Baik 

Q 3 75 Baik 

Total 58 85,3 Sangat Baik 

Keterangan dimodifikasi dari kriteria interpretasi skor Riduwan (2013:88): 

100% - 81% = Sangat Baik 

80% - 61% = Baik 

60% - 41% = Cukup 

40% - 21% = Kurang Baik 

20% - 0% = Tidak Baik 

 Berdasarkan Tabel di atas, terlihat rata-rata kemampuan PK calon guru 

matematika (85,3%) dalam kategori sangat baik. Kemampuan PK calon guru 

(100%) tergolong sangat baik yakni sebanyak 9 perangkat pembelajaran, 6 

perangkat pembelajaran (75%) tergolong baik, 2 perangkat pembelajaran (50%) 

tergolong cukup. 
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4.2.3 Content Knowledge (CK) 

Adapun hasil penelitian berdasarkan kemampuan  CK calon guru secara 

rinci disajikan dalam Tabel di bawah ini,  

Tabel 4.5  Kemampuan TCK Calon Guru Pendidkan Matematika Universitas Islam 

Riau 

Perangkat Pembelajaran Calon 

Guru 
Skor % Keterangan 

A 4 100 Sangat Baik 
B 4 100 Sangat Baik 
C 4 100 Sangat Baik 
D 4 100 Sangat Baik 
E 4 100 Sangat Baik 
F 4 100 Sangat Baik 
G 4 100 Sangat Baik 
H 4 100 Sangat Baik 
I 4 100 Sangat Baik 
J 4 100 Sangat Baik 
K 4 100 Sangat Baik 
L 4 100 Sangat Baik 
M 4 100 Sangat Baik 
N 4 100 Sangat Baik 
O 4 100 Sangat Baik 
P 4 100 Sangat Baik 
Q 4 100 Sangat Baik 

Total 68 100 Sangat Baik 
Keterangan dimodifikasi dari kriteria interpretasi skor Riduwan (2013:88): 

100% - 81% = Sangat Baik 

80% - 61% = Baik 

60% - 41% = Cukup 

40% - 21% = Kurang Baik 

20% - 0% = Tidak Baik 

 Berdasarkan Tabel 4.5, dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan CK 

calon guru matematika pada perangkat pembelajaran Microteachin (100%) 

termasuk dalam kategori sangat baik. 17 perangkat pembelajaran (100%) 

tergolong sangat baik dalam kemampuan CK.  

 

 

 



30 
 

4.2.4 Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

Adapun hasil penelitian berdasarkan kemampuan TPK calon guru dapat 

dilihat pada Tabel di bawah ini, 

Tabel 4.6 Kemampuan TPK Calon Guru Pendidikan Matematika  

Perangkat Pembelajaran Calon 

Guru 
Skor % Keterangan 

A 4 100 Sangat Baik 

B 0 0 Tidak Baik 

C 0 0 Tidak Baik 

D 0 0 Tidak Baik 

E 4 100 Sangat Baik 

F 4 100 Sangat Baik 

G 4 100 Sangat Baik 

H 3 75 Baik 

I 4 100 Sangat Baik 

J 4 100 Sangat Baik 

K 4 100 Sangat Baik 

L 4 100 Sangat Baik 

M 4 100 Sangat Baik 

N 4 100 Sangat Baik 

O 0 0 Tidak Baik 

P 0 0 Tidak Baik 

Q 0 0 Tidak Baik 

Total 43 63,2 Baik 

Keterangan dimodifikasi dari kriteria interpretasi skor Riduwan (2013:88): 

100% - 81% = Sangat Baik 

80% - 61% = Baik 

60% - 41% = Cukup 

40% - 21% = Kurang Baik 

20% - 0% = Tidak Baik 

Pada Tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata kemampuan TPK calon 

guru matematika pada perangkat pembelajaran Microteaching 63,2% dalam 

kategori baik. Sebanyak 10 perangkat pembelajaran (100%) tergolong sangat 

baik, 6 perangkat pembelajaran (0%) dalam kategori tidak baik, dan hanya 1 

perangkat pembelajaran (75%) dalam kategori baik.  
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4.2.5 Technological Content Knowledge (TCK) 

Adapun untuk mengetahui hasil penelitian berdasarkan kemampuan TCK 

calon guru dapat dilihat pada Tabel di bawah ini, 

Tabel 4.7 Kemampuan TCK Calon Guru Pendidikan Matematika  

Perangkat Pembelajaran Calon 

Guru 
Skor % Keterangan 

A 3 75 Baik 

B 1 25 Kurang Baik 

C 1 25 Kurang Baik 

D 1 25 Kurang Baik 

E 3 75 Sangat Baik 

F 2 50 Cukup 

G 3 75 Baik 

H 3 75 Baik 
I 4 100 Sangat Baik 
J 4 100 Sangat Baik 
K 4 100 Sangat Baik 
L 3 75 Baik 
M 2 50 Cukup 

N 4 100 Sangat Baik 

O 1 25 Kurang Baik 

P 1 25 Kurang Baik 

Q 1 25 Kurang Baik 

Total 41 60,3 Cukup 

Keterangan dimodifikasi dari kriteria interpretasi skor Riduwan (2013:88): 

100% - 81% = Sangat Baik 

80% - 61% = Baik 

60% - 41% = Cukup 

40% - 21% = Kurang Baik 

20% - 0% = Tidak Baik 

 Berdasarkan Tabel 4.7, menunjukkan bahwa kemampuan TCK calon guru 

matematika pada perangkat pembelajaran Microteaching (60,3%) tergolong 

cukup. Kemampuan TCK calon guru pada perangkat pembelajaran (100%) 

termasuk dalam kategori sangat baik yakni sebanyak 5 perangkat pembelajaran, 

(75%) tergolong baik yakni sebanyak 4 perangkat pembelajaran, 2 perangkat 

pembelajaran (50%) dalam kategori cukup, dan (25%) termasuk kategori tidak 

baik yakni sebanyak 6 perangkat pembelajaran.  
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4.2.6 Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

Adapun untuk mengetahui hasil penelitian berdasarkan kemampuan PCK 

calon guru dapat dilihat pada Tabel di bawah ini, 

Tabel 4.8 Kemampuan PCK Calon Guru Pendidikan Matematika  

Perangkat Pembelajaran Calon 

Guru 
Skor % Keterangan 

A 4 100 Sangat Baik 

B 4 100 Sangat Baik 

C 4 100 Sangat Baik 

D 3 75 Baik 

E 4 100 Sangat Baik 

F 3 75 Baik 

G 4 100 Sangat Baik 

H 3 75 Sangat Baik 

I 4 100 Sangat Baik 

J 4 100 Sangat Baik 

K 4 100 Sangat Baik 

L 3 75 Baik 

M 2 50 cukup 

N 4 100 Sangat Baik 

O 4 100 Sangat Baik 

P 2 50 cukup 

Q 4 100 Sangat Baik 

Total 60 88,2% Sangat Baik 

Keterangan dimodifikasi dari kriteria interpretasi skor Riduwan (2013:88): 

100% - 81% = Sangat Baik 

80% - 61% = Baik 

60% - 41% = Cukup 

40% - 21% = Kurang Baik 

20% - 0% = Tidak Baik 

Berdasarkan Tabel 4.8,  menunjukkan bahwa kemampuan PCK calon guru 

matematika pada perangkat pembelajaran Microteaching (88,2%) termasuk dalam 

kategori sangat baik. Ada 12 perangkat pembelajaran yang kemampuan PCK nya 

(100%) tergolong sangat baik, 3 perangkat pembelajaran (75%) masuk dalam 

kategori baik, dan 50% kategori cukup yakni sebanyak 2 perangkat pembelajaran.  
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4.2.7 Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

Adapun untuk mengetahui hasil penelitian berdasarkan kemampuan 

TPACK calon guru dapat dilihat pada Tabel 8 di bawah ini, 

Tabel 4.9 Kemampuan TPACK Calon Guru Pendidikan Matematika  

Perangkat Pembelajaran Calon 

Guru 
Skor % Keterangan 

A 4 100 Sangat Baik 

B 0 0 Tidak Baik 

C 0 0 Tidak Baik 

D 0 0 Tidak Baik 

E 4 100 Sangat Baik 

F 4 100 Sangat Baik 

G 4 100 Sangat Baik 

H 4 100 Sangat Baik 
I 4 100 Sangat Baik 
J 4 100 Sangat Baik 
K 4 100 Sangat Baik 
L 4 100 Sangat Baik 
M 4 100 Sangat Baik 

N 4 100 Sangat Baik 

O 0 0 Tidak Baik 

P 0 0 Tidak Baik 

Q 0 0 Tidak Baik 

Total 40 64,7 Baik 

Keterangan dimodifikasi dari kriteria interpretasi skor Riduwan (2013:88): 

100% - 81% = Sangat Baik 

80% - 61% = Baik 

60% - 41% = Cukup 

40% - 21% = Kurang Baik 

20% - 0% = Tidak Baik 

Berdasarkan Tabel 4.9, menunjukkan bahwa kemampuan TPACK calon 

guru matematika pada perangkat pembelajaran Microteaching (64,7%) tergolong 

baik. 11 perangkat pembelajaran (100%) masuk dalam kategori sangat baik dan 6 

perangkat pembelajaran (0%) tidak baik. 
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4.3 Pembahasan Penelitian  

4.3.1 Technology Knowledge (TK) 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan bahwa kemampuan TK calon guru 

pendidikan matematika 63,2% termasuk dalam kategori baik. TK adalah 

pengetahuan teknologi calon guru yang digunakan untuk mempermudah calon 

guru dalam mengajar. Kemampuan TK calon guru matematika dapat dilihat dari 

RPP buatan mereka melalui media pembelajaran yang digunakan saat mengajar.  

Dalam rancangan pembelajaran Microteaching calon guru terdapat 11 

perangakat pembelajaran yang mengaplikasikan teknologi TIK dalam proses 

pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari rencana pembelajaran Microteaching 

buatan calon guru, yang mana terdapat perangkat keras (hardware) seperti laptop, 

komputer, infocus, dan HP untuk mendukung proses pembelajaran berlangsung. 

Sementara perangkat lunak (software) terdapat penggunaan software power point  

untuk membantu menyampaikan materi pelajaran. Sebagaimana yang dikatakan 

Dhawati & Hariyatmi (2017:652) dalam  menyampaikan materi pelajaran rata-rata 

calon guru menggunakan software power point. Untuk menampilkan slide power 

point  terdapat 1 perangkat pembelajaran menggunakan infocus, sementara 10 

perangkat pembelajaran tidak menggunakan proyektor karena penyusunan 

perangkat pembelajaran digunakan untuk kegiatan belajar mengajar secara daring. 

Putria et al. (2020:863) pembelajaran secara daring adalah proses 

pembelajaran yang dilakukan tanpa tatap muka melainkan di rumah menggunakan 

internet dan alat pendukung lainnya. Situasi seperti ini lah yang menyebabkan 

calon guru matematika menggunakan teknologi software conference, seperti 

Zoom, Google Meet, Google Classroom, dan Wa Group sebagai media 

berkomunikasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Suhery et al., (2020:129) bahwa 

guru menggunakan aplikasi Zoom, Google Meet, dan Google Classroom dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar secara daring. Namun, masih ditemukan 

calon guru yang belum menggunakan teknologi TIK dalam media pembelajaran. 

Calon guru matematika masih menggunakan papan tulis sebagai media 

pembelajarannya. Penggunaan papan tulis dalam menyampaikan materi pelajaran 

dapat langsung tersampaikan dan diterima dengan baik oleh siswa. Hal ini 
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dikarenakan proses pembelajaran tidak dilakukan secara daring melainkan tatap 

muka. Dapat disimpulkan bahwa ketika proses pembelajaran dilakukan secara 

tatap muka masih ditemukan calon guru yang belum mengaplikasikan teknologi 

TIK dalam proses pembelajaran. Sementara proses pembelajaran secara daring, 

calon guru harus kompeten dalam memilih teknologi yang akan digunakan 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat terlaksanakan dengan baik. 

4.3.2 Pedagogical Knowledge (PK) 

PK adalah pengetahuan cara mengajar calon guru. Kemampuan PK calon 

guru matematika dapat dilihat dari rencana pelaksanaan pembelajaran buatan 

mereka melalui metode yang digunakan saat mengajar. Berdasarkan hasil 

penelitian, didapatkan bahwa kemampuan PK calon guru pendidikan matematika 

85,3% termasuk dalam kategori sangat baik. Hal ini dapat dilihat dari rencana 

pelaksanaan pembelajaran Microteaching calon guru pendidikan matematika, 

yang mana sudah terdapat pendekatan pembelajaran, model pembelajaran, metode 

pembelajaran, dan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan strategi 

pembelajaran yang digunakan.  

Adapun pendekatan pembelajaran yang paling banyak digunakan oleh 

calon guru pendidikan matematika adalah pendekatan saintifik. sedangkan untuk 

model pembelajaran dari 17 perangkat pembelajaran pada mata kuliah 

Microteaching 7 menggunakan discovery learning, 4 menggunakan PBL dan 6 

tidak mencantumkan model pembelajaran. Calon guru pendidikan matematika 

memilih pendekatan saintifik karena tuntutan dari kurikulum 2013. Hal ini 

dipertegaskan melalui Permendikbud No. 65 Tahun 2013 Tentang Standar proses  

bahwa semua jenjang pendidikan pada Kurikulum 2013 lebih menekankan proses 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik. 

 Selain penggunaan pendekatan dan model pembelajaran, calon guru turut 

menggunakan metode pembelajaran. calon guru matematika menggunakan 

metode penugasan, diskusi, tanya jawab, ceramah dan pembelajaran jarak jauh. 

Penggunaan metode pembelajaran dari 17 perangkat pembelajaran Microteaching 

yang banyak digunakan adalah pembelajaran jarak jauh. Perangkat pembelajaran 
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yang menggunakan metode pembelajaran jarak jauh dikarenakan kondisi pandemi 

covid-19 yang terjadi saat ini. Sebagaimana yang dikatakan I. Y. Rahmawati & 

Yulianti (2020:34) pada kondisi Covid-19 penggunaan model, metode 

pembelajaran harus disesuaikan dengan peraturan yang berlaku  yaitu dengan 

tidak tatap muka secara langsung.  

 

4.3.3 Content Knowledge (CK) 

CK merupakan pengatahun tentang konten. Pengetahuan CK calon guru 

dapat diamati dari perangkat pembelajaran yaitu materi pelajaran yang akan 

diajarkan oleh calon guru. Kemampuan CK calon guru pendidikan matematika 

merupakan kemampuan yang hasil presentasenya paling tinggi. Kemampuan CK 

calon guru pendidikan matematika 100% termasuk dalam kategori sangat baik.  

Pada perangkat pembelajaran Microteaching sudah terdapat materi 

matematika pada bagian identitas rencana pelaksanaan pembelajaran, serta ada 

kesesuian materi dengan tujuan pembelajaran.  Kemudian terdapat konsep, fakta, 

prinsip dan prosedur materi yang akan disampaikan. Materi pelajaran yang akan 

disampaikan juga sudah merujuk pada buku. Hal ini dapat dilihat dari sumber 

belajar pada rencana pelaksanaan pembelajaran Microteaching calon guru. 

Temuan ini didukung oleh pendapat Afifulloh (2019:19) bahwa buku rujukan 

merupakan salah satu kompenen sumber belajar pengajaran. Hasil pedataan dari 

17 perangkat pembelajaran, jenis buku yang digunakan sebagai referensi adalah 

buku teks pelajaran. Buku teks pelajaran digunakan untuk mendukung proses 

belajar dan bahan belajar siswa karena berisi uraian dan materi pada bidang studi 

tertentu (Rahmawati, 2015:108).  

 

4.3.4 Technological Pedagogical Knowledge (TPK) 

TPK adalah pengetahuan calon guru tentang bagaimana menggunkan 

teknologi dalam proses belajar mengajar. Kemampuan TPK calon guru dapat 

diamati dari RPP calon guru pendidikan matematika seperti penggunaan teknologi 

TIK dalam strategi pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan, bahwa kemampuan TPK calon 

guru matematika 63,2% tergolong baik. Dari hasil pendataan 17 perangkat 
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pembelajaran diperoleh 6 menggunakan teknologi non TIK dalam media 

pembelajaran, 11 menggunakan teknologi TIK dalam media pembelajaran, 

kemudian terdapat 10 perangkat pembelajaran yang menggunakan teknologi TIK 

sebagai media berkomunikasi dengan siswa.  

Media TIK yang digunakan calon guru pendidikan matematika pada 

perangkat pembelajaran Microteaching, yakni Ms. Power Point, Zoom, Google 

Classroom, Google Meet dan Whatshapp. Penggunaan media TIK dalam proses 

pembelajaran dapat memudahkan proses komunikasi antara guru dengan siswa 

(Cholik, 2017:28). Media TIK yang digunakan sebagai media berkomunikasi 

dengan siswa adalah Zoom, Google Classroom, Google Meet dan Whatshapp. Hal 

tersebut dikarenakan penyebaran virus corona yang berdampak pada kegiatan 

proses pembelajaran. Sesuai dengan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa Darurat Penyebaran Coronavirus 

Disease (COVID-19) (2020) bahwa penyebaran virus corona yang semakin 

melonjak maka proses belajar dilaksanakan dari rumah melalui pembelajaran 

daring atau jarak jauh. Proses pembelajaran daring bisa tetap berjalan dengan baik 

melalui pemanfaatan teknologi TIK sebagai media pembelajaran.  

Pada RPP Microteaching calon guru pendidikan matematika, media 

pembelajaran TIK juga disesuaikan dengan model, pendekatan dan metode yang 

dipilih. Kemudian menempatkan penggunaan teknologi TIK dalam langkah-

langkah pembelajaran sesuai dengan model, pendekatan dan metode pembelajaran 

yang dipilih. Namun, masih ditemukan perangkat pembelajaran yang 

menggunakan media Non TIK seperti papan tulis. Perangkat pembelajaran 

Microteaching tersebut dirancang oleh calon guru pendidikan matematika ketika 

proses belajar mengajar dilaksanakan secara tatap muka.  
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4.3.5 Technological Content Knowledge (TCK) 

TCK adalah pengetahuan tentang penggunaan teknologi untuk 

menyampaikan materi pelajaran. Penggunaan teknologi TIK sebagai media 

pembelajaran dapat memudahkan siswa memahami konsep materi yang abstrak, 

khususnya materi pelajaran matematika (Novilanti & Suripah, 2021:358). Adapun 

contoh media pembelajaran TIK yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

matematika yakni Autograph (dalam pembelajaran aljabar, grafik fungsi, dan 

kalukulus), Geogebra (dalam pembelajaran grafik, geometri, dan statistika), 

Cabri-3D (pembelajaran dimensi tiga), dan media lainnya sesuai dengan materi 

yang akan disampaikan (Ramadhani, 2020:16).  

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan TCK calon guru matematika 

60,3% termasuk dalam kategori cukup. Dilihat dari perangkat pembelajaran 

Microteaching calon guru matematika, calon guru sudah dapat menentukan materi 

matematika yang akan diajarkan. Sebagaimana yang dikatakan Falahudin 

(2014:139) sebelum menggunakan media pembelajaran  tentukan dahulu materi 

yang akan diberikan sehingga terdapat kesesuian antara media dengan materi. 

Media TIK yang paling banyak digunakan yaitu Microsoft Power Point, dari 17 

perangkat pembelajaran 11 Microsoft Power Point, 1 Google Meet, dan 10 

Whattsapp dan Google Classroom. Hasil penelitian ini didukung oleh pendapat 

Rusmana (2015:201) bahwa Microsoft Power Point adalah software yang paling 

banyak digunakan sebagai media pembelajaran. Materi yang disajikan 

menggunakan Power Point dapat menarik perhatian siswa dalam proses belajar. 

Penyajian materi pada Power Point dapat dikemas sesuai kebutuhan seperti 

menyisipkan teks, gambar, animasi, dan video sehingga materi pembelajaran akan 

lebih menarik (Misbahudin et al., 2018:44).  

Akibat wabah Covid-19 penggunaan media pembelajaran berubah menjadi 

lebih canggih (Mansyur, 2020:119). Proses belajar mengajar dan pemberian tugas 

selama pembelajaran daring tentu saja memerlukan media sebagai sarana untuk 

pembelajaran. Zoom, Google Classroom, Google Meet dan Whattsap adalah 

media TIK yang digunakan sebagai media berkomunikasi antar guru dan siswa 

secara daring. Guru dapat berdiskusi dengan siswa layaknya bertemu tatap muka 
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melalui Zoom dan Google Meet (Putri, 2021:58). Sedangkan untuk pemberian 

materi dan tugas dapat melalui google classroom dan whattsapp (Wijayanto, 

2020:7). Namun berdasarkan hasil penelitian ini masih ada calon guru yang belum 

menuliskan dalam langkah-langkah kegiatan pada perangkat pembelajaran media 

yang digunakan untuk pemberian tugas siswa. Oleh karena itu, perlu direncanakan 

dengan matang dalam pemilihan media pembelajaran agar dapat dimanfaatkan 

dengan baik.   

 

4.3.6 Pedagogical Content Knowledge (PCK) 

PCK adalah pengetahuan tentang bagaimana mengajar materi dengan cara 

tertentu (Purwianingsih et al., 2010:87). Sebelum melaksanakan pembelajaran 

yang sesungguhnya calon guru harus memiliki kompetensi pedagogik dan 

penguasaan materi (Sukaesih et al., 2017:69). Butuh proses untuk menghasilkan 

calon guru yang terampil dalam mengajar (Suripah et al., 2018:42).  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan, bahwa kemampuan PCK calon 

guru matematika 88,2% dalam kategori sangat baik. Calon guru sudah bisa 

merancang RPP. Hal ini dapat diliat data yang diperoleh melalui perangkat 

pembelajaran Microteaching. Dalam rencana pembelajaran sudah terdapat materi 

dan strategi pembelajaran yang akan digunakan, serta sudah terdapat orientasi 

pengajaran matematika melalui tujuan pembelajaran. Selain itu, terdapat kegiata 

evaluasi dalam rencana pembelajaran. Namun, masih ditemukan rencana 

pembelajaran yang belum mencantumkan kegiatan orientasi pengajaran dan 

evaluasi dalam langkah-langkah pembelajaran. Sebagaimana yang dikatakan 

Ariyati (2018:90) bahwa sebelum terjun langsung dalam proses pembelajaran 

calon guru perlu dibekali kemampuan PCK khususnya dalam menyususun RPP.  

 

4.3.7 Technological Pedagogical and Content Knowledge (TPACK) 

TPACK adalah pengetahuan tentang bagaimana pengguaan teknologi 

dalam kegiatan pembelajaran sehingga dapat membantu guru dalam 

menyampaikan materi pelajaran. Kemampuan dalam menggunakan teknologi TIK 

di integrasikan menggunakan model pembelajaran yang disesuaikan dengan 

materi butuh dicermati dengan baik (Feladi & Puspitasari, 2018:210). Dalam 
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proses pembelajaran tidak sekedar fokus pada materi tetapi juga fokus pada 

strategi dalam penggunaan media pembelajaran (BatuBara et al., 2021:9).  

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan, bahwa kemampuan TPACK 

calon guru matematika 54,4% masuk dalam kategori cukup. Dari hasil pendataan 

17 perangkat pembelajaran hanya 11 perangkat yang menggunakan teknologi 

TIK. Sementara 6 perangkat lainnya masih menggunakan teknologi non TIK. 

Selain itu, pada tahap pembelajaran sudah terdapat penggunaan teknologi TIK 

sebagai media yang digunakan untuk menyampaikan materi pelajaran.  

Dilihat dalam rencana pembelajaran terdapat penggunaan hardware 

komputer yang tepat dalam pemilihan media pembelajaran seperti penggunaan 

komputer, laptop, Hp, dan infocus, sedangkan penggunaan software komputer 

seperti powert point. Selain itu, terdapat penggunaan software conference seperti 

zoom, google classroom, google zoom, dan whattsap. Penggunaan teknologi TIK 

tersebut dalam proses pembelajaran dipilih untuk menfasilitasi penyampaikan 

materi pelajaran. Adapun media pembelajaran yang dibuat calon guru untuk 

menyampaikan materi pelajaran melalui teknologi dengan memanfaatkan 

software power point. Selama pembelajaran daring, teknologi TIK berperan 

sebagai sarana dalam  dalam melakukan interaksi antara guru dan siswa serta 

mempermudah guru dalam menyampaikan materi pembelajaran sehingga 

pembelajaran tetap berlangsung walaupu tidak secara tatap muka (Salsabila et al., 

2020:189). Oleh karena itu, kemampuan TPACK sangat dibutuhkan dalam 

menyusun perangkat pembelajaran (Sholihah et al., 2016:151).  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dapat disumpulkan bahwa : 

1. Kemampuan Technology Knowledge  (TK) calon guru matematika pada 

perangkat pembelajaran microteaching (63,2%) terrmasuk dalam 

kategori baik. 

2. Kemampuan Pedagogical Knowledge (PK) calon guru matematika pada 

perangkat pembelajaran microteaching (85,3%) termasuk dalam 

kategori sangat baik. 

3. Kemampuan Content Knowledge (CK) calon guru matematika pada 

perangkat pembelajaran microteaching (100%) termasuk dalam 

kategori sangat baik. 

4. Kemampuan Technological Pedagogical Knowledge  (TPK) calon guru 

matematika pada perangkat pembelajaran microteaching (63,2%) 

terrmasuk dalam  kategori baik. 

5. Kemampuan Technological Content Knowledge  (TCK) calon guru 

matematika pada perangkat pembelajaran microteaching (60,3%) 

terrmasuk dalam  kategori cukup. 

6. Kemampuan Pedagogical Content Knowledge  (PCK) calon guru 

matematika pada perangkat pembelajaran microteaching (88,2%) 

terrmasuk dalam  kategori sangat baik. 

7. Kemampuan Technological Pedagogical and Content Knowledge  

(TPACK) calon guru matematika pada perangkat pembelajaran 

microteaching (64,7%) terrmasuk dalam  kategori baik. 

 

5.2 SARAN  

Diharapkan pada penelitian selajutnya dapat memperoleh gambaran 

kemampuan TPACK calon guru pendidikan matematika dengan 

menambahkan teknik pengumpula datanya yaitu observasi secara langsung.  
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